BABV
PENUTUP
5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa Implementasi Pearturan Daerah Kabupaten Agam

Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Kelestarian Kawasan

Danau Maninjau bisa kita lihat dari beberapa aspek:

1. Aspek Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Agam Terkait
Implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2014 Tentang
Pengelolaan Kelestarian Kawasan Danau Maninjau sudah berjalan
dengan baik dan optimal, namun masih ada masyarakat sekitaran
Danau Maninjau yang tidak begitu mengetahui apa isi dari
Peraturan Daerah dan apa tanggung jawab masyarakat terhadap
kelestarian kawasan Danau Maninjau tersebut. Mengenai hal itu
diharapkan pada pihak Dinas Lingkungan Hidup agar melakukan
pemantauan dan evaluasi pengawasan secara rutin supaya
menjangkau kesemua masyarakat terutama yang tinggal di
sekitaran Danau Maninjau. Dan juga pihak Dinas Lingkungan Hidup
ini agar selalu melibatkan peran masyarakat dalam pengelolaan
kawasan Danau Maninjau.

2. Dinamika yang mempengaruhi Implementasi Peraturan Daerah
Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan
Kelestarian Kawasan Danau Maninjau yaitu keterbatasan sumber
daya, kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan Danau Maninjau, lemahnya penegak hukum
sehingga kurangnya kesadaran masyarakat akan hukum yang
menjadi faktor penyebab lemahnya penegakan hukum. Dan tidak

adanya sarana dan prasarana seperti yang dijanjikan DLH tersebut.
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5.2Saran

Setelah melakukan penelitian dan data lapangan yang diperoleh, maka

penulis ingin memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat

berkontribusi. Berikut saran-saran dari penulis:

1. Dinas Lingkungan Hidup sebaiknya melakukan pengawasan dan
evaluasi di Kabupaten Agam secara berkala dan konsisten.

2. Dinas Lingkungan Hidup sebaiknya melibatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pemantauan dan
pengawasan aspek kebijakan secara berkala.

3. Meningkatkan penguatan penegakan hukum seperti pencemaran
air dan Pemerintah daerah perlu meningkatkan alokasi anggaran

untuk pengelolaan Danau Maninjau.
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